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This research studies how the political upheaval that was happening in the life 
of nation and state in Indonesia, bringing a significant impact for the progress the 
Genjer-Genjer songs. The strong grip of the political ideologies, bring off the change 
image on Genjer-Genjer songs from the real image, a Banyuwangi folk song, became 
a political song. This case study is divided into four main issues: the history of 
creation the Genjer-Genjer songs?, A further development from the years 1942-
1966?, Function and role in the development of life in art and politics in Indonesia? 
and the causes of the bans and strong of communist stigma for the Genjer-Genjer 
song? 

The purpose of this research is to understand and answer the "mystery" of the 
travel ban and the communism stigma in this song that launched by the Orde Baru 
regime, through the point of view function and its role as one of the products of 
human culture. Moreover, how early-Genjer-Genjer song creation and how the 
development of track Genjer-Genjer the next period is also one goal of this research. 

To understand and answer the problems that occurred in these cases, this study 
uses the historical research method that consists of four phases namely: the collection 
of sources, source criticism, analysis, sources and historiography. In the collection of 
sources in order to obtain valid sources and related to the case, this study take several 
steps, such as interviews, literature and websites. Furthermore, in order to be able to 
analyze the sources of this study utilize several social science theories, such as 
Bronisław Malinowski functional theory, value theory Mudji Soetrisno and, the 
theory of music Dieter Mack. With these theories "mystery" of the phenomenon of 
the presence on the track of the Genjer-Genjer can be revealed with the presence of 
this historiography. 

From the overall results of this study it appears that, at the beginning of 
creation, in 1942, the Genjer-Genjer song created purely as a folk song Banyuwangi 
community. Together with the values contained in the functions of this song tries to 
enliven the artculture in Indonesia. But the socio-political upheaval that occurred in 
the era 1960-1966, succeeded in changing the image of the Genjer-Genjer song, 
become like a song of political ideology. The strong grip of political ideologies 
scraped the consequences for the Genjer-Genjer song and ended on a travel ban and 
communist stigma. 
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 Penelitian ini mengkaji tentang bagaimana pergolakan politik yang sedang 
terjadi dalam kehidupan berbangsa dan bernegara di Indonesia membawa dampak 
yang signifikan bagi perjalanan lagu Genjer-Genjer. Kuatnya cengkraman ideologi-
ideologi politik yang sedang berkembang, berhasil mengubah-fungsikan citra lagu 
Genjer-Genjer dari citra yang sesengguhnya yakni, lagu rakyat Banyuwangi, menjadi 
lagu yang bernuansa politis. Penelitian kasus ini terbagi ke dalam empat 
permasalahan yakni: sejarah penciptaan lagu Genjer-Genjer?, Perkembangannya dari 
tahun 1942-1966?, fungsi dan peranannya bagi perkembangan kehidupan berkesenian 
dan perpolitikan Indonesia? dan sebab-sebab dari pencekalan dan kuatnya stigma 
komunis bagi lagu Genjer-Genjer?  
 Tujuan dari penelitan ini adalah untuk dapat memahami dan menjawab 
“misteri” dari pencekalan dan stigma komunis pada lagu ini yang dilancarkan oleh 
Rejim Orde Baru, lewat sudut pandang fungsi dan perannya sebagai salah satu 
produk dari kebudayaan manusia. Selain itu, bagaimana awal terciptanya lagu 
Genjer-Genjer dan bagaimana perkembangan dari lagu Genjer-Genjer pada periode 
selanjutnya juga menjadi salah satu tujuan dalam penelitian ini.  

Guna memahami dan menjawab permasalahan yang terjadi pada kasus 
tersebut, penelitian ini mengunakan metode penelitian sejarah yang terdiri dari empat 
tahap yakni: pengumpulan sumber, kritik sumber, analisis sumber dan penulisan 
sejarah. Dalam pengumpulan sumber guna memperoleh sumber-sumber yang valid 
dan terkait dengan kasus tersebut, penelitian ini mengambil beberapa langkah seperti 
wawancara, studi pustaka dan website. Selanjutnya, untuk dapat menganalisis 
sumber-sumber tersebut penelitian ini mempergunakan beberapa teori ilmu sosial 
seperti, teori fungsionalnya Bronislaw Malinowski, teori nilainya Mudji Soetrisno 
dan teori musiknya Dieter Mack. Lewat teori-teori tersebut “misteri” dari fenomena 
kehadiran lagu Genjer-Genjer dapat terungkap bersama kehadiran historiografi ini. 
 Dari hasil keseluruhan penelitian ini tampak bahwa, pada awal penciptaannya,  
1942, lagu Genjer-Genjer murni tercipta sebagai lagu rakyat masyarakat 
Banyuwangi. Bersama dengan nilai-nilai yang terkandung dalam fungsi-fungsinya 
lagu ini mencoba mewarnai perjalanan seni-budaya di Indonesia. Namun pergolakan 
sosial-politik yang terjadi pada era 1960-1966, berhasil mengubah-fungsikan citra 
dari lagu Genjer-Genjer sebagai lagu yang berideologi politik. Kuatnya cengkraman 
ideologi politik menggoreskan konsekuensi bagi lagu Genjer-Genjer dan berakhir 
pada pencekalan dan terpasungnya pada sebuah stigma ko 
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